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RINGKASAN 

 

Mustivia, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya, April 2016, 

“Aktivitas Ritual Pembentuk Teritori Ruang pada Pura Lingsar Lombok”. Dosen 

Pembimbing: Antariksa dan Abraham Mohammad Ridjal. 

 

 

Pura Lingsar merupakan pura tertua dan terbesar yang ada di Pulau Lombok. Pura 

ini merupakan bangunan peribadatan yang dikeramatkan atau digunakan oleh dua suku 

adat terbesar di Lombok, yaitu Suku Bali (mayoritas beragama Hindu) dan Suku Sasak 

(penganut Islam Watu Telu). Kelompok pengguna yang berbeda menimbulkan 

beragamnya jenis aktivitas ritual yang dilaksanakan. Jenis aktivitas ritual yang 

dilaksanakan adalah ritual keagamaan dan ritual kebudayaan. Terdapat pula ruang di dalam 

bangunan ini yang digunakan oleh kedua suku adat untuk melaksanakan ritualnya masing-

masing secara berdampingan dan pada waktu yang dapat bersamaan ataupun tidak. Seperti 

yang diketahui, setiap individu ataupun sekelompok orang cenderung memiliki  suatu 

ruang yang diklaim sebagai wilayah yang dimilikinya dan memiliki tingkat privasi yang 

tinggi sehingga tidak dapat diganggu atau dimasuki oleh kelompok lain kecuali dengan 

adanya izin khusus. Bangunan Pura Lingsar yang digunakan oleh dua kelompok 

masyarakat menyebabkan reaksi pengguna ruang dan teritori ruang yang muncul akan 

berbeda dengan bangunan pura pada umumnya. Tujuan dari studi ini adalah untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis pola aktivitas ritual dan teritori ruang yang terbentuk 

dari aktivitas tersebut. Metode studi yang digunakan adalah deskriptif kualitatif untuk  

menggambarkan dengan lebih jelas proses pelaksanaannya aktivitas ritual dengan pelaku 

dan waktu pelaksanaannya di Pura Lingsar Ulon dan Pura Lingsar Gaduh, kemudian 

dilihat bagaimana teritori ruang yang terbentuk pada kedua bangunan tersebut. Teritori 

ruang dipengaruhi oleh aktivitas ritual, pelaku, serta waktu pelaksanaan aktivitas ritual. 

Hasil studi lapangan menemukan bahwa ruang ritual pada setiap ritual memiliki pola yang 

berbeda. Pada ritual keagamaan, ruang ritual terbentuk pada seluruh area persembahyangan 

dan aktivitasnya cenderung bergerak dari suatu ruang menuju ruang lainnya. Sedangkan 

pada ritual kebudayaan, ruang ritual hanya terbentuk atau berpusat pada area Kemaliq yang 

ada para Pura Lingsar Gaduh saja. Teritori yang terbentuk pada Pura Lingsar Ulon adalah 

teritori primer dan tersier, sedangkan pada Pura Lingsar Gaduh adalah teritori primer, 

sekunder, dan tersier. Hal ini disebabkan oleh faktor jenis pelaku yang terlibat di dalam 

ritual yang dilaksanakan pada bangunan tersebut. 

 

 

Kata kunci: aktivitas ritual, ruang ritual, teritori ruang 
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SUMMARY 

 

Mustivia,Architecture, Department of Architecture, Faculty of Engineering, University of 

Brawiaya, April 2016, “The Activity of Ritual Formed Territory Space at Lombok Lingsar 

Temple ”, Advisor : Antariksa dan Abraham Mohammad Ridjal. 

 

 

Lingsar Temple is the eldest and the biggest temple in Lombok Island. This temple is a 

sacred worship building which are used by the two biggest ethnics, namely Balinese 

(mostly Hinduism) and Sasaknese (mostly devotee of Islamic Watu Telu). The two 

diiference communities rise various types of ritual activities. The ritual activities are 

worship and cultural ritual. There is a space in the building which is used by the two ethnic 

to do equally their ritual in the same time or not. As known each person and community 

tends to own a space claimed as their teritorry which has a high level of privacy. 

Consequently, the space cannot be entered and bothered by other community without any 

exceptional permission. The using of the building in Lingsar Temple by the two 

communities causes different reaction of the space user and space teritorry compare to 

other teples in general. The objective of this study is to identify and analyze ritual activity 

pattern and space teritorry formed. The method used  this study is decriptive qualitative to 

clearly describe the process of ritual activity with subjects  and the time held in Lingsar 

Temple Ulon and Lingsar Temple Gaduh, then t is analyzed how the terirorry space 

formed at the building. Territory space influenced by ritual activity, subjects and time held 

ritual activity. Based the areal study, it is found that ritual space in each ritual has different 

pattern. In worship activity, ritual space tens to move from one space to another. In the 

other hand, in ritual culture, ritual space is only formed or concentrated on Kemaliq area in 

Lingsar Temple Gaduh only. Territory formed in Lingsar Temple Ulon is primary and 

tertiary territory while in Lingsar Temple Gaduh  primary, secondary and tertiary  territory. 

It is due to the factors of types of subject involved in the ritual that held in the buliding. 

 

 

Key words : ritual activity, ritual space, territory space 
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